
BAHAN PEMBELAJARAN XII  

Manusia Dalam Mengkonstruksi 

Realitas Sosial Budaya 

 

A. Pendahuluan 
 

Pada masyarakat Indonesia secara nasional, aturan-

aturan, nilai dan norma yang dipakai dalam mengatur 

tindakan para individunya bersumber dari kebudayaan 

nasional yang sifatnya formal, sehingga 

perwujudannyapun akan berada pada arena-arena formal. 

Sedangkan pada masyarakat suku bangsa, segala aturan, 

nilai dan norma yang dipakai bersumber pada aturan-

aturan yang ada pada masyarakat yang bersangkutan dan 

bersifat informal, seperti suku bangsa, masyarakat 

golongan atas, menengah, bawah, kelompok-kelompok 

hobby, yang kesemuanya berbentuk komuniti. 
 

Menurut Rudito (2003) bila menyebut masyarakat 

Indonesia, tentunya mengacu pada bentuk masyarakat 

yang majemuk dengan variasi penduduk yang sangat 

beragam. Tidak saja dari segi identitas kesukubangsaan, 

golongan sosial tertentu, akan tetapi juga dari tingkat pola 

hidup serta juga model kebudayaan yang sangat berbeda 

satu dengan lainnya. Walaupun demikian, kita masih dapat 

membedakannya dalam dua wilayah sosial dengan 



aturannya masing-masing yaitu pemerintah dan rakyat 

Rakyat merupakan suatu bentuk gabungan 

kesukubangsaan tertentu, yang mendiami wilayah tertentu 

dengan kebudayaan yang satu (homogen), yang 

mempunyai latar belakang sejarah dan mitologi yang 

sama. 
 

Dalam hal ini bahwa mereka sebagai bagian dari 

masyarakat bangsa Indonesia. Kebudayaan menurut 

Spradley adalah pengetahuan yang diperoleh, yang 

digunakan oleh manusia untuk mengiterpretasikan 

pengalaman dan melahirkan tingkah laku (Rudito, 2003). 

Kebudayaan sebagai serangkaian model referensi 

yang berupa pengetahuan mengenai kedudukan 

kelompok secara struktural dalam masyarakat, sehingga 

tingkah laku yang muncul merupakan respons terhadap 

pola-pola interaksi dan komunikasi di antara kelompok 

yang ada. Rangkaian model referensi tersebut didasari 

pada nilai-nilai budaya yang merupakan inti dari suatu 

kebudayaan. Nilai budaya terdiri dari pandangan hidup 

(world view) dan keyakinan (belief), keduanya dibungkus 

oleh etos (pedoman etika berkenaan dengan baik dan 

tidak baik). 



Dapat dikatakan bahwa kebudayaan dipakai untuk 

memahami lingkungan, tidak hanya mewujudkan respons 

terhadap lingkungan spesifik, tetapi juga respons terhadap 

kebudayaan lain melalui interaksi sosial dengan 

kebudayaan lainnya. Dengan kata lain, kebudayaan 

merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, 

resep-resep, rencana-rencana dan strategi-strategi, terdiri 

atas serangkaian model-model kognitif yang dipunyai 

manusia dan digunakan secara selektif dalam menghadapi 

lingkungannya sebagaimana terwujud dalam tingkah laku 

dan tindakan-tindakannya (Suparlan, 1982:9). 

Kebudayaan-kebudayaan tersebut diwujudkan ke 

dalam bentuk komuniti (community) dan masyarakat 

(society). Komuniti adalah sekelompok manusia yang 

mendiami wilayah tertentu dimana seluruh anggotanya 

berinteraksi satu sama lain, mempunyai pembagian peran 

dan status yang jelas, mempunyai kemampuan untuk 

memberikan pengaturan terhadap anggota-anggotanya 

(Warren, Cottrell dalam Ndaraha: 1990); sedangkan 

masyarakat (society) merupakan sekumpulan orang yang 

mendiami wilayah tertentu, anggotanya bisa saling 

berinteraksi, dan bisa juga tidak saling mengenal. 



Perwujudan kebudayaan sebagai perangkat 

pengetahuan akan tampak dalam kehidupan komuniti, 

berbentuk pranata sosial yang mengatur aktivitas-aktivitas 

khusus manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 

komuniti yang bersangkutan. Pranata sosial dapat 

dipahami sebagai sistem antar hubungan peran dan 

norma berkenaan dengan aktivitas yang dianggap penting 

oleh anggota komuniti (Suparlan, 2003). Artinya dalam 

melakukan aktivitas tertentu, anggota komuniti akan 

menggunakan aturan yang mengatur status dan peran 

bagi anggota komuniti untuk melaksanakan tindakannya.  

Jadi perwujudan kebudayaan ada pada kehidupan 

komuniti terbentuk dalam pranata-pranata sosial yang 

ada. Dalam kenyataannya seorang individu akan 

mempunyai banyak status, dan satu status akan 

mempunyai banyak peran dalam kehidupan komuniti. 

Pertentangan-pertentangan peran berkaitan dengan 

status yang disandang oleh individu dalam satu pranata 

sosial sering terjadi, dan ini dapat memunculkan 

hubungan-hubungan sosial yang bersifat nepotisme. 

Dengan demikian pranata-pranata sosial dalam komuniti 

pada dasarnya akan tergantung pada konteks, ruang dan 

waktu. 

 



B. Uraian Bahan Pembelajaran 
 

Konsep Dan Pengertian Konstruksi Sosial 
 

Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction 

of reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya yang 

berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the 

Sociological of Knowledge (1966). Ia menggambarkan 

proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, dimana 

individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas 

yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. 
 

Asal usul konstruksi sosial dari filsafat konstruktivisme 

yang dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. 

Menurut Von Glaserfeld, pengertian konstruktif kognitif 

muncul pada abad ini dalam tulisan Mark Baldwin yang 

secara luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget. 

Namun, apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-gagasan 

pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh 

Giambatissta Vico, seorang epistemolog dari italia, ia adalah 

cikal bakal konstruktivisme (Suparno dalam Bungin, 2008:13) 

dimulai oleh Giambatissta Vico, seorang epistemolog dari 

italia, ia adalah cikal bakal konstruktivisme (Suparno dalam 

Bungin, 2008:13). 



Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivisme telah 

muncul sejak sokrates menemukan jiwa dalam tubuh 

manusia, sejak Plato menemukan akal budi dan ide. 

Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setelah 

Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, 

substansi, materi, esensi dan sebagainya. Iamengatakan 

bahwa, manusia adalah makhluk sosial, setiap pernyataan 

harus dibuktikan kebenarannya, bahwa kunci pengetahuan 

adalah logika dan dasar pengetahuan adalah fakta (Bertens 

dalam Bungin, 2008:13). Aristoteles pulalah yang telah 

memperkenalkan ucapannya ‘Cogoto, ergo sum’ atau saya 

berfikir karena itu saya ada’ (Tom Sorell dalam Bungin, 

2008:13). 

Kata-kata Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar 

yang kuat bagi perkembangan gagasan-gagasan 

konstruktivisme sampai saat ini. Berger dan Luckman mulai 

menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan 

pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas 

diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-

realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) 

yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. 

Pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa 

realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik 



yang spesifik. Berger dan Luckman (Bungin, 2008:15) 

mengatakan terjadi dialektika antara indivdu menciptakan 

masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses 

dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi. 

 
 

Realitas Sosial Budaya Di Indonesia 
 

Menurut Tilaar tidak ada suatu masyarakat yang tidak 

berubah. Oleh sebab itu telah lahir berbagai jenis teori 

mengenai perubahan sosial. Philip H. Phenix menjelaskan 

social change can be analyzed in terms of the concepts of 

structure, function and social needs. While no exact laws of 

social behavior have yet been formulated, some insight may 

be gained into the basis for individual conformity and 

deviation and for the transformation that take place in 

cultures, institutions, norms, roles and rankings as a result of 

internal stresses, environmental factors, or external 

pressures. 

Tilaar mengemukakan bahwa perubahan yang terjadi 

di masyarakat disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu; 

kebutuhan akan demokratisasi, kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta globalisasi. 

Pertama, demokratisasi menjadi sangat 

 berpengaruh   mengingat masyarakat 



 dunia menjadi masyarakat tanpa sekat 

 yang  harus  saling  berpengaruh  dan 

 saling membutuhkan.   

Kedua, Kemajuan teknologi  telah  membawa 

 pengaruh yang besar terhadap 

 perubahan suatu masyarakat. Kemajuan 

 ini  disebabkan  oleh  kebutuhan  umat 

 manusia  untuk  lebih  cepat  dalam 

 bertindak dan untuk memudahkan 

 segala  kebutuhan  manusia  yang  ada 

 serta  didasarkan pada keingintahuan 

 manusia.     

Ketiga, globalisasi sangat  berpengaruh  bagi 

 perubahan mengingat hubungan antar 
 

manusia akan terasa lebih dekat dan 

saling bersaing. 
 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya 

bahwa terdapat kekuatan-kekuatan yang dapat 

mempengaruhi adanya perubahan sosial di tengah 

masyarakat. Indonesia sebagai bagian masyarakat dunia juga 

akan terkena dampaknya. Masyarakat Indonesia dewasa ini 

sangat bergantung dan terpengaruh oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama teknologi informasi. 

Sebagaimana bisa disaksikan bahwa pengaruh teknologi 

sudah merambah sampai ke pelosok-pelosok desa yang dulu 



merupakan masyarakat yang kurang mendapatkan akses 

keluar. 

Teknologi ini dapat kita lihat perkembangannya pada 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi membawa bangsa Indonesia ke 

masa transisi yang sangat sulit. Kehidupan politik, ekonomi 

dan sosial sangat berbarengan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perubahan ini perlu dihadapi 

dengan sangat cepat dan tepat 

sehingga masyarakat kita tidak akan menjadi sasaran negatif 

dari sebuah teknologi, akan tetapi dapat menjadi pemain 

untuk mengarahkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

ada untuk dimanfaatkan menjadi kekuatan yang dapat 

membangun masyarakt Indonesia yang lebih baik. 

Idealnya untuk dapat memberikan arah yang jelas terhadap 

perubahan ini, pendidikan adalah solusi yang terbaik. 

Pendidikan harus mampu menjadi penyaring antara kekuatan 

positif dan negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Kemajuan komunikasi dan teknologi informasi dewasa ini 

menyebabkan para siswa mendapatkan semburan informasi 

yang amat deras, jauh lebih deras dari yang pernah dialami 

orang tua mereka. Puluhan ribu halaman dicetak baik dalam 



wujud buku, majalah atau koran beredar di masyarakat. 

Banyak TV dipancarkan masing-masing stasiun televisi 

dengan jam tayang amat panjang. 

Di balik perubahan yang amat cepat dalam kehidupan 

bermasyarakat, anehnya, pendidikan sendiri selama ini tidak 

mengalami perubahan yang berarti. Sekolah dewasa ini sama 

dengan sekolah masa lampau. Bagaimana keadaan sekolah 

dan kelas, bagaimana guru mengajar, bagaimana siswa 

belajar dan bagaimana hubungan di antara warga sekolah 

sama dengan lima puluh tahun yang lampau. 

Perubahan nilai sosial budaya juga bisa dirasakan ketika kita 

melihat maraknya kekerasan, perkelahian antar peserta didik 

baik individual maupun kelompok sampai meminta korban 

jiwa, menyontek sudah menjadi hal yang wajar, penjiplakan 

karya tulis berkembang, demo oleh guru bermunculan, 

sampai dengan penyalahgunaan narkoba masuk dalam 

lembaga pendidikan.   

Perubahan yang dapat kita lihat juga sebagai akibat dari 

perubahan sosial adalah keinginan banyak pihak untuk 

membangun otonomi daerah yang terarah. Otonomi daerah 

ini adalah akibat dari kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi 

perubahan sosial tadi. Pada dasarnya tujuan dari adanya 

otonomi daerah sangat relevan dengan reformasi yang 



sedang dibangun masyarakat sekarang ini, akan tetapi 

dampak negatif yang bisa timbul adalah disintegrasi bangsa 

apabila tidak diarahkan dengan baik. 

Kebijakan otonomi daerah untuk menjawab tuntutan lokal 

dan desakan kecenderungan arus global perlu diarahkan dan 

dicermati dengan baik mengingat kondisi masyarakat dan 

daerah yang beragam dan sangat rentan terhadap 

perpecahan bangsa. Perubahan sosial, politik dan 

pembangunan daerah dari model sentralistis ke desentralisasi, 

bukanlah perkara yang mudah dalam prosesnya. Perubahan 

ini memerlukan perubahan sikap dan mental yang baik dari 

seluruh aparat di dalamnya.  

Menurut Muchsan terdapat sendi-sendi otonomi yang harus 

terpenuhi dalam melaksanakan otonomi daerah; 

 1) pembagian kewenangan (sharing of power), 
 

2) pembagian pendapatan (distribution of income), 

dan 
 

3) kemandirian atau penguatan daerah (empowering) 

(Tilaar, 2002:223) 
 

Oleh karena itu, perlu adanya persiapan yang matang, 

terencana, seksama, bertahap dan berkelanjutan dalam 

melaksanakan otonomi daerah sebagai bentuk dari 

perubahan sosial masyarakat Indonesia. Perubahan sosial 

yang berdampak pada perilaku keseharian sosial di Indonesia 



serta adanya otonomi daerah perlu dihadapi dengan 

pendidikan.  

Pendidikan harus mampu menjadi agen perubahan 

yang dapat memberikan perubahan positif terhadap 

perubahan sosial. Pendidikan harus mampu 

mengembangkan kreativitas dan pikiran masyarakat guna 

menemukan sesuatu yang baru dan berguna bagi perbaikan 

masyarakat. 
 

Makin banyak masyarakat yang menampilkan 

kemampuan kreativitasnya, masyarakat akan kaya dengan 

perubahan-perubahan. Introduktif hal-hal baru, produk 

perubahan masyarakat, ke dalam lembaga pendidikan akan 

memperbesar peluang berkembangnya kreativitas peserta 

didik. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang 

mengembangkan kreativitas peserta didik dan memproduksi 

perubahan masyarakat akan lebih memperkaya peran 

pendidikan dalam upaya perubahan sosial ke arah yang 

berkualitas (Abdullah, 2005:5). 



C. Penutup 
 

Kebudayaan dipandang sebagai sistem pola perilaku 

yang disalurkan secara sosial guna menghubungkan 

masyarakat dengan lingkungan ekologisnya. Menurut 

pendapat Marvin Harris, kebudayaan adalah pola perilaku 

yang berhubungan dengan kelompok, adat kebiasaan atau 

cara hidup suatu bangsa. Sedangkan menurut Meggers, 

kebudayaan adalah proses penyesuaian manusia dengan 

lingkungan melalui dengan dibimbing oleh ketentuan seleksi 

alamiah sebagaimana dalam mengatur adaptasi biologis, 

yang selalu berubah menuju equilibrium.  

Apabila terjadi gangguan pada equilibrium oleh 

berbagai perubah perubahan seperti perubahan lingkungan 

yang bersifat fisik, demografis, teknologi atau sistem lainnya, 

maka kebudayaan terpengaruh mengikurti perubahan. 

Misalnya teknologi, ekonomi dan unsur-unsur organisasi 

sosial lain yang langsung terikat dengan perubahan tersebut, 

disinilah kebudayaan bersifat adaptif. 

Banyak norma yang di gali dan telah dijadikan aturan 

atau pola perilaku yang bersumber dari sumber ajaran 

agama bahkan telah dijadikan acuan budaya di Indonesia, 

yang sekarang ternyata sedikit demi sedikit semakin pudar 

seperti norma berpakaian, korupsi, kolosi dan nepotisme, 



dengan kesulitan menegakan norma agama, hukum, dan 

moral, sebagai pranata sosial.  

Tentang pranata sosial Ritzer mengemukakan 

pendapat Marcel Mauce dan P. Fanconnet, bahwa : pranata 

sosial mencakup cara-cara bertingkah laku dan bersikap yang 

tidak terbentuk dan yang telah diketemukan oleh individu di 

dalam pergaulan hidupnya dimana ia menjadi bagian dari 

padanya, sehingga, cara-cara bertingkah laku dan bersikap 

yang ditemukannya itu memaksa untuk mempertahankannya. 

Pudarnya pola perilaku yang bersumber dari kitab suci 

talah mengeleminasi budaya yang berlandaskan kemausiaan, 

kebenaran, dan keadilan, yang didasari oleh nilai ke-Tuhanan, 

mengandung arti pudarnya nialai-nilai Pancasila. ini adalah 

fakta sosial, yang terjadi pada kelompok, kesatuan 

masyarakat tertentu, sistem sosial, posisi, peranan, nilai-nilai 

keluarga, pemerintah. Peter Blau, membagi dua tipe dasar 

dari fakta sosial yaitu: (1) Nilai-nilai umum (common values); 

dan (2) Norma yang terwujud dalam kebudayaan atau dalam 

sub kultur. 



 

Latihan 
 

1. Jelaskan pengertian konstruksi sosial? 
 

2. Jelaskan tiga faktor utama perubahan, yaitu; 

kebutuhan akan demokratisasi, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta globalisasi? 

 

3. Jelaskan keterpengaruhan masyarakat Indonesia 

terhadap kemajuan teknologi? 

 

4. Jelaskan realitas perubahan sosial budaya di 

Indonesia? 

 

5. Jelaskan pertentangan peran oleh tiap-tiap individu 

berdasarkan status yang dimiliki? 
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